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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis terhadap novel The Lost City of Z: A Tale of Deadly 
Obsession in the Amazon karya David Grann, penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Gambaran peristiwa yang terjadi pada ekspedisi tokoh utama menurut teori 
strukturalisme model A.J Greimas, disusun ke dalam skema aktan dan 
struktur fungsinal. Gambaran ekspedisi tokoh utama di kelompokkan  
menjadi delapan aktan. Dalam setiap aktan mengungkapkan suatu peristiwa 
yang dilakukan oleh tokoh utama dengan berbagai tujuan yang berbeda. 
Aktan I, tokoh utama melakukan ekspedisi dengan tujuan memetakan 
perbatasan Negara Bolivia dan Brazil. Aktan II, tokoh utama melakukan 
ekspedisi dengan tujuan menyurvei wilayah di bagian barat daya Brazil 
sekaligus melacak keberadaan sumber dari sebuah sungai yang terdapat di 
hutan Amazon. Aktan III, tokoh utama melakukan ekspedisi dengan tujuan 
membantu menggambar ulang peta Amerika Serikat. Aktan IV, tokoh utama 
melakukan ekspedisi dengan tujuan memetakan hutan dengan mengelilingi 
sungai Heath di sepanjang perbatasan barat laut Bolivia dengan Peru serta 
mempelajari flora dan fauna liar. Aktan V, tokoh utama melakukan ekspedisi 
dengan tujuan mengumpulkan data dan mencari kota Z. Sedangkan Aktan VI-
VIII, tokoh utama melakukan ekspedisi dengan tujuan yang sama yaitu  
mencari kota Z.  
  
 
 
2) Diantara peristiwa-peristiwa yang terjadi saat ekspedisi, Fawcett sebagai 
tokoh utama juga melakukan usaha-usaha dalam mempertahankan diri. 
Ketika senja mulai tiba, Fawcett memberikan sinyal untuk mendirikan kemah. 
Kemudian Jack dan Raleigh pun mendirikan ranjang gantung dengan tujuan 
agar ketika mereka tidur akan terhindar dari serangga. Kemudian Fawcett 
membantu Holt kembali ke pos perbatasan terdekat dan bertahan tiga puluh 
enam jam meskipun tanpa air. Hal lain yang dilakukan pada saat ekspedisi 
adalah menyalakan api untuk menghangatkan tubuh. Ketika Fawcett dan 
anggota timnya berusaha hidup untuk bertahan hidup di wilayah yang mereka 
sebut dengan neraka hijau, Fawcett mencari makanan seperti kacang, daun 
palem, dan menembak rusa. Sebelum melakukan ekspedisi Fawcett 
menyiapkan beberapa peralatan penting yang akan dibutuhkan. Salah satunya 
senapan yang dipakai untuk menembak Anaconda. Tetapi Fawcett juga 
mengurangi beban dari barang-barang yang dibawanya pada saat menghadapi 
badai. Setelah itu membuat cahaya yang berasal dari api, dengan tujuan 
sebagai penerangan dan agar terhindar dari hewan buas. Pada saat melakukan 
ekspedisi dengan Murray, Fawcett memerintahkan Costin untuk memastikan 
evakuasi Murray untuk kembali dengan tujuan menghindari kematian. 
Fawcett terlalu cepat berjalan di depan anggota timnya sehingga terpisah. 
Kemudian ekspedisi itupun dipimpin oleh Jack sehingga Jack memerintahkan 
untuk menembakkan senapan ke udara untuk memberi sinyal. Dalam 
menghadapai suku Indian, Fawcett berusaha berdamai dengan cara 
melambaikan saputangan di sekeliling leher ke atas kepala dan menyanyikan 
lagu Soldier of the Queen dan memberikan hadiah berupa kalung.  
  
 
 
5.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1) Penulis hanya meneliti salah satu unsur intrinsik yaitu plot atau alur cerita 
pada ekspedisi tokoh utama berdasarkan rangkaian peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dan usaha-usaha dalam mempertahankan diri. Penelitian lainnya juga 
disarankan untuk meneliti novel The Lost City of Z: A Tale of Deadly 
Obsession in the Amazon dengan menggunakan unsur intrinsik yang lain 
ataupun unsur ekstrinsik.  
2) Bagi para pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan terkait dengan sebuah ekspedisi, khususnya bagi yang akan 
melakukan ekspedisi ataupun perjalanan ke hutan. Hendaknya 
mempersiapkan apa yang akan dibutuhkan, dengan mengacu pada 
pengalaman para penjelajah agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam objek 
maupun permasalahan yang sama, dengan menggunakan skripsi ini sebagai 
referensi, maka perlu dikaji kembali gunanya untuk memperluas penelitian 
sehingga memperoleh data yang lebih lengkap. 
 
 
